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LAMPIRAN KUESIONER 
 
 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berilah Angka pada masing masing pernyataan berikut, dengan angka : 

1 : Sama penting 

2 : Mendekati sedikit lebih tinggi 

3 : Sedikit lebih penting 

4 : Mendekati lebih penting 

5 : Lebih penting 

6 : Mendekati sangat lebih penting 

7 : Sangat lebih penting 

8 : Mendekati mutlak lebih penting 

9 : Mutlak lebih penting 

 

 

PERNYATAAN 

 

1. Akomodasi Wisata dibandingkan dengan Fasilitas Kegiatan Wisata  

 

 

 

 

 

2. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Restaurant atau tempat makan 

lainnya 

 

 

 

 

 

3. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Penyediaan air bersih 

 

 

 

 

 

 

4. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Kondisi Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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5. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan Tempat parkir 

 

 

 

 

 

6. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan  Jaringan listrik 

 

 

 

 

 

 

7. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan   Rambu rambu petujuk 

arah jalan 

 

 

 

 

 

8. Kantor pusat informasi dan pelayanan, keamanan dibandingkan dengan 

Tempat sampah 

 

 

 

 

 

 

9. Pusat oleh-oleh khas dibandingkan dengan Moda Transportasi 

 

 

 

 

 

 

10. Telekomunikasi dibandingkan dengan Kondisi Jalan 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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LAMPIRAN KUESIONER 
 
 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berilah Angka pada masing masing pernyataan berikut, dengan angka : 

1 : Sama penting 

2 : Mendekati sedikit lebih tinggi 

3 : Sedikit lebih penting 

4 : Mendekati lebih penting 

5 : Lebih penting 

6 : Mendekati sangat lebih penting 

7 : Sangat lebih penting 

8 : Mendekati mutlak lebih penting 

9 : Mutlak lebih penting 

 

 

PERNYATAAN 

 

1. Akomodasi Wisata dibandingkan dengan Fasilitas Kegiatan Wisata  

 

 

 

 

 

2. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Restaurant atau tempat makan 

lainnya 

 

 

 

 

 

3. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Penyediaan air bersih 

 

 

 

 

 

 

4. Akomodasi wisata dibandingkan dengan Kondisi Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 



68 

 

5. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan Tempat parkir 

 

 

 

 

 

6. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan  Jaringan listrik 

 

 

 

 

 

 

7. Sarana pendukung wisata dibandingkan dengan   Rambu rambu petujuk 

arah jalan 

 

 

 

 

 

8. Kantor pusat informasi dan pelayanan, keamanan dibandingkan dengan 

Tempat sampah 

 

 

 

 

 

 

9. Pusat oleh-oleh khas dibandingkan dengan Moda Transportasi 

 

 

 

 

 

 

10. Telekomunikasi dibandingkan dengan Kondisi Jalan 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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